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Abstrak

Salah satu teknik dasar sebagai awal permainan bolavoli yaitu servis. Salah satu ketrampilan yang paling dramatis dalam permainan bolavoli modern adalah servis melompat. Servis melompat dalam permainan bolavoli modern, menghasilkan kecepatan bola tinggi, sehingga lawan tidak bisa menerimanya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pola gerak seorang pemain bolavoli dalam melakukan jump service tepat dan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan indikator pola gerak jump service yang tepat dan cepat dalam permainan bolavoli. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis menggunakan prinsip-prinsip Biomekanika dan pengukurannya menggunakan software Dartfish. Dartfish dapat dipakai untuk melambatkan sebuah hasil rekaman gerakan dan menghentikannya, melakukan pengukuran panjang, sudut-sudut dalam gerakan, kecepatan dan percepatan gerak serta waktunya. Hasil dari penelitian ini adalah atlet Petrokimia Gresik belum mampu menghasilkan gerak jump service dengan kecepatan besar layaknya gerak jump service yang dilakukan oleh atlet Internasional Serbia, hal ini disebabkan pola gerak atlet Petrokimia Gresik belum mempunyai sudut segmen tubuh yang optimal ketika melakukan gerak awalan, awalan akan memukul (posisi badan saat di udara) dan saat impact. Maka dapat disimpulkan jarak awalan memberikan dampak pada gerakan akan melompat untuk mendapatkan titik tumpu yang tinggi untuk menetukan arah jatuhnya bola.
Kata kunci: Analisis gerak, Jump service, Program dartfish, Bola voli.
Abstract
One of the basic techniques for starting a volleyball game is serving. One of the most dramatic skills in modern volleyball is the serve jump. Servis jumps in the modern game of volleyball, resulting in high ball velocity, so opponents can't take it. The formulation of the problem in this study is how the movement pattern of a volleyball player in making a jump service precisely and quickly. This study aims to obtain the appropriate and fast jump service motion pattern indicators in the volleyball game. This type of research is quantitative descriptive with analysis techniques using the principles of biomechanics and measurement using the Dartfish software. Dartfish can be used to slow down a recorded motion and stop it, take measurements of length, angles in motion, speed and acceleration of motion and time. The results of this study show that the Petrokimia Gresik athletes have not been able to produce jump service movements with large speeds like the jump service movements carried out by Serbian international athletes, this is because the motion patterns of Petrokimia Gresik athletes do not have an optimal body segment angle when doing the prefix motion. hitting (body position in air) and during impact. So it can be concluded that the starting distance has an impact on the movement of the jump to get a high fulcrum to determine the direction of the ball.
Keywords: Motion analysis, Jump service, Dartfish program, Volleyball.
PENDAHULUAN
Permainan bolavoli adalah olahraga dengan tuntutan teknis, taktis dan atletik kompleks dari pemain yang diwujudkan dari sejumlah aktivitas motorik berbeda yang melibatkan gerakan dengan dan tanpa bola (penggerak) untuk mencapai tujuan tertentu (Mroczek et al., 2014). Permainan bola voli juga memiliki kompleksitas gerakan yang tinggi, karena menggabungkan dari beberapa gerakan dan koordinasi gerak untuk mendapatkan sebuah permainan yang bagus. Permainan yang bagus harus didasari teknik dasar yang mumpuni juga yang berupa servis bawah dan atas, passing bawah dan atas, smash, blok (Faozi et al., 2019). Salah satu teknik dasar sebagai awal permainan bolavoli adalah servis yang berarti servis juga dapat digunakan sebagai serangan pertama dalam permaina bola voli (Jiménez-Olmedo et al., 2012; Ponidin et al., 2017). Selanjutnya servis juga dapat diartikan sebagai pukulan bola yang dilakukan pemain dari garis belakang akhir lapangan permainan sehingga bola melampaui net ke daerah lawan. Terdapat jenis-jenis servis dalam permainan bola voli, antara lain: (1) servis atas, (2) servis bawah, dan (3) jump servis (Cholik et al., 2012).

Teknik servis sendiri juga dapat dibedakan menjadi tiga hasil putaran bola dari pukulan, antara lain: Flying Serve, float serve Jump, dan jump serve (Ciuffarella et al., 2016). Jump servis merupakan salah satu teknik servis yang digunakan pemain pria maupun wanita karena dapat memberikan hasil kinerja yang menguntungkan (MacKenzie et al., 2012). Hal ini dikarenakan jump servis menghasilkan laju bola dengan kecepatan tinggi. Jump servis dilakukan dengan teknik servis atas yang diiringi dengan lompatan pemain. Pemain internasional lebih sering menggunakan jump servis tersebut (Borràs et al., 2011), karena efisiensi dari kecepatan bola menjadi alasan penggunaannya (Hayrinen et al., 2011). Melihat tujuan dari servis salah satunya adalah untuk pukulan serangan (Ciuffarella et al., 2016; Masumura et al., 2007). Jadi dapat dikatakan jump servis merupakan pukulan pertama yang dilakukan pemain menuju ke lawan dengan tujuan untuk melakukan penyerangan pertama.

Berdasarkan observasi di lapangan pada saat pertandingan final proliga 2015 bolavoli putri di GOR Amung Rogo Yogjakarta antara tim Purti Elektrik PLN vs POVSIVO Polwan yang dimenangkan oleh tim Elektrik PLN dengan skor 3-1. Teknik servis yang sering digunakan oleh pemain-pemain kedua team tersebut yaitu teknik jump service karena dengan melakukan servis tersebut pemain lawan akan kesulitan menerima bola yang sangat keras dan laju bola cepat memungkinkan pemain lawan sulit mengembalikan bola ke setter dengan sempurna. Penggunaan Jump serve selama pertandingan 69,9%, Float Jump Serve 26,9%, dan Flying Serve 3,3% (Ciuffarella et al., 2016). Selain itu jump servis membutuhkan komponen-komponen kondisi fisik yang mencukupi agar gerakan dan hasil pukulan dapat memberikan poin. Kekuatan, daya ledak, elastis-daya ledak, elastis-refleks dan kekuatan eksplosif serta penggunaan lengan yang baik dibutuhkan dalam keberhasilan jump servis (Borràs et al., 2011). Melihat dari hasil penelitian tersebut tentu dibutuhkan suatu kesiapan dalam beberapa segi seperti kondisi fisik dan efektifitas gerak. Namum selama ini dalam praktek di lapangan tidak sedikit juga servis yang mengalami kegagalan, hal ini disebabkan timing pukulan yang tidak tepat pada bola sehingga mudahnya bola diterima oleh lawan, hal ini disebabkan beberapa faktor salah satunya adalah pelatih yang kurang memperhatikan aspek-aspek biomekanika dalam memberikan materi sehingga atlet kurang memahami.

Sehubungan dengan hal tersebut maka fokus penelitian ini adalah pada keterampilan teknik servis yang diawali dengan lompatan atau jump service pada cabang olahraga permainan bolavoli. Untuk itu mengaju pada latar belakang di atas peneliti tertarik melkukan penelitian dengan mengangkat judul “Analisis Gerak Teknik Jump Service Pada Atlet Bolavoli Putri Petrokimia Gresik” dengan rumusan masalah “Bagaimanakah pola gerak seorang pemain bolavoli dalam melakukan jump service tepat dan cepat?”. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketepatan dan kecepatan jump service pemain bolavoli Putri Petrokimia Gresik menggunakan software Dartfish.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu mengalisis dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan, sumber data dalam penelitian ini adalah rekaman video Jump service yang dilakukan oleh peneliti rekaman video dalam penelitian ini mengunakan 4 kamera sesuai data yang di analisis. Subjek penelitian ini adalah atlet bolavoli petrokimia Gresik Kabupaten Gresik. Karateristik yang digunakan subjek dalam penelitian ini adalah: (1) Pemain bolavoli yang mengikuti kompetisi tahun 2015. (2) Pemain yang memiliki keterampilan jump service terbaik di klubnya, (3) Jump service terbaik adalah tepat dan cepat. Sehingga didapatkan 4 sampel dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini pengambilan data rekaman video pemain di laksanakan di GOR Jayabaya Kota Kediri Provinsi Jawa Timur. Teknik pengumpulan data menunggunakan metode Observasi Datrfish dan analisis dari hasil rekaman video pada saat penelitian di klub bolavoli Petrokimia Gresik. Selanjutnya untuk menganaisis dari data yang sudah didapatkan, maka Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan menggunakan teknik analisis data Deskriptif Kuantitatif yaitu menjelaskan hasil penelitian dengan menjabarkan gambaran fenomena yang berfokus pada data angka yang meliputi sudut-sudut segmen tubuh yaitu awalan, awalan akan memukul (posisi badan saat di udara), sudut impact dengan bola dan kecepatan bola sehingga mudah untuk memahami tahapan- tahapan gerak jump service kedua subjek dengan pemain international. Kecepatan gerakan Jump service adalah waktu perkenaan bola dengan tangan dibagi dengan waktu lepas bola dari tangan.
HASIL
Hasil penelitian ini tentang analisis gerak teknik jump service pada atlet bolavoli petrokimia gresik yang diperoleh dari data rekaman video dengan menggunakan software Dartfish Teampro 5.5.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Gerak Jump Service FDP
	Indicator
	Sudut Segmen Tubuh
	FDR 1
	FDR 2
	FDR 3
	FDR 4
	FDR 5

	Awalan
	Jarak awalan
	2.98m
	2.51m
	2.67m
	2.53m
	2.12m

	
	< lutut
	153.2°
	140.5°
	145.5°
	144.7°
	154.3°

	
	< pinggul
	139.2°
	126.7°
	133.7°
	127.6°
	135.5°

	
	< bahu
	96.2°
	89.8°
	89.3°
	88.6°
	68.8°

	
	< Tangan
	144.4°
	161.1°
	153.6°
	152°
	135.1°

	
	T Titik tumpu
	1.56m
	1.58m
	1.54m
	1.54m
	1.58m

	Awalan akan memukul
	< pinggul
	140.9°
	142.5°
	144.2°
	125.6°
	153.2°

	
	< bahu
	176.4°
	160.7°
	160.8°
	161.5°
	174.5°

	
	< Tangan
	98.8°
	90.4°
	89.4°
	89.7°
	81.3°

	
	< lutut
	121.9°
	155.3°
	138.7°
	151.5°
	157.1°

	Impact
	T titik tumpu
	1.56m
	1.58m
	1.54m
	1.54m
	1.58m

	
	< pinggul
	156.5°
	171.5°
	175.1°
	172.7°
	172.5°

	
	< bahu
	140.2°
	148.3°
	158.5°
	155.1°
	175.2°

	
	< Tangan
	127.5°
	131.9°
	164.8°
	167.8°
	161.8°

	
	Tinggi perkenaan

bola
	2.41m
	2.52m
	2.41m
	2.44m
	2.52m

	
	Jarak bahu

dengan bola
	- 0.49m
	- 0.57m
	+ 0.60m
	+ 0.67m
	- 0.57m

	
	< perkenaan bola
	-16.8°
	-18.4°
	+7.1°
	+7.5°
	-11.9°

	
	< sendi lutut
	148°
	162.4°
	143.8°
	161.8°
	163.9°

	Kecepatan
	
	4 m/s
	8 m/s
	9.5 m/s
	10 m/s
	6.3m/s


Tabel 2. Hasil Pengukuran Gerak Jump Service AHM
	Indicator
	Sudut Segmen

Tubuh
	AHM 1
	AHM 2
	AHM 3
	AHM 4
	AHM 5

	Awalan
	Jarak awalan
	2.64m
	2.64m
	2.79m
	2.92m
	2.99m

	
	< lutut
	155.3°
	149.1°
	152.3°
	141.2°
	154.2°

	
	< pinggul
	146.2°
	141.1°
	143.2°
	127.1°
	141.6°

	
	< bahu
	97°
	94.4°
	73.4°
	82.3°
	85.1°

	
	< tangan
	151.7°
	137.8°
	151.8°
	148.9°
	165.9°

	
	T Titik tumpu
	1.38 m
	1.43 m
	1.41 m
	1.33 m
	1.49 m

	Awalan akan memukul
	< pinggul
	144.7°
	143.3°
	147.6°
	151.9°
	147.7°

	
	< bahu
	161.2°
	151.1°
	156.8°
	163.6°
	157.8°

	
	< tangan
	73.4°
	95.5°
	82.5°
	84.3°
	84°

	
	< lutut
	176.3°
	173°
	179.4°
	164.4°
	173.5°

	Impact
	T titik tumpu
	1.38 m
	1.43 m
	1.41 m
	1.33 m
	1.49 m

	
	< pinggul
	167.7°
	173.8°
	171.4°
	177.2°
	170.6°

	
	< bahu
	162.5°
	168.1°
	166.7°
	157.2°
	168.9°

	
	< tangan
	167.9°
	148.4°
	146.3°
	133.9°
	145.5°

	
	Tinggi perkenaan

bola
	2.38 m
	2.46 m
	2. 47 m
	2.25 m
	2.52 m

	
	Jarak bahu

dengan bola
	+ 0.72m
	- 0.66m
	- 0.59m
	- 0.59m
	- 0.65m

	
	< perkenaan bola
	+ 13.6°
	- 10.7°
	- 11.6°
	- 10.8°
	- 11.4°

	
	< lutut
	170.4°
	173.8°
	177.6°
	169.3°
	178.3

	Kecepatan
	
	11.3 m/s
	9.3 m/s
	6.3 m/s
	4.3 m/s
	5.6 m/s


Tabel 3. Hasil Pengukuran Gerak Jump Service SRB sebagai Acuan
	Indicator
	Sudut Segmen Tubuh
	SRB 1

	Awalan
	Jarak awalan
	3.57m

	
	< lutut
	140.5°

	
	< pinggul
	114.6°

	
	< bahu
	93.3°

	
	< tangan
	167°

	
	Tinggi Titik tumpu
	1.67m

	Awalan akan memukul
	< pinggul
	136.1°

	
	< bahu
	156.5°

	
	< tangan
	68.1°

	
	< lutut
	168.8°

	Impact
	T titik tumpu
	1.67m

	
	< pinggul
	173.9°

	
	< bahu
	178.2°

	
	< tangan
	171.8°

	
	Tinggi perkenaan bola
	2.67m

	
	Jarak bahu dengan bola
	+0.73m

	
	< perkenaan bola
	+20.4°

	
	< lutut
	171.5°

	Kecepatan
	
	18 m/s


Berdasarkan analisis data yang telah diolah, didapatkan gerak jump service optimal subjek penelitian FDP namun hasilnya belum maksimal dibandingkan gerak jump servis pemain SRB. Jarak awalan subjek FDP belum maksimal lebarnya yang berimbas kurang maksimalnya sudut pinggul yang kurang rendah saat mengambil awalan melompat. Sudut bahu dan sudut tangan yang kurang mendapatkan power membuat ayunan lemah sehingga lompatan belum dapat maksimal dibanding subjek SRB.
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Figure 1. Jarak awalan
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Figure 2. Sudut Lutut, pinggul dan bahu
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Figure 3. Sudut Tangan
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Figure 4. Tinggi Titik Tumpu Lompatan
Ketika persiapan akan memukul sudut segmen tubuh subjek FDP optimal pada sudut pinggul namun untuk sudut segmen tubuh yang lain masih kurang maksimal sehingga belum mampu menghasilkan dorongan saat perkenaan. Hal ini karena sudut bahu dan sudut tangan masih terlalu besar dan belum menghasilkan lentinggan yang kuat. Saat perkenan di perlukan ketepatan memukul posisi telapak tangan terhadap bola. Sudut segmen tubuh subjek FDP pada sudut pinggul dan sudut bahu kurang melentingkan ke depan yang mengakibatkan sudut tangan dan sudut perkenaan kurang menjulur ke depan sehingga dorongan lemah terhadap bola yang dipukul sehingga kecepatan yang dihasilkan belum dapat mengimbangi pemain SRB.

Berdasarkan analisis data yang telah diolah, didapatkan gerak jump service optimal subjek penelitian AHM namun hasilnya belum maksimal dibandingkan gerak jump servis pemain SRB. Jarak awalan subjek AHM kurang lebar yang berpengaruh terhadap bentuk lutut dan bentuk sudut pinggul yang kurang rendah saat akan melompat. Serta ayunan tangan yang lemah dikarenakan sudut tangan kurang ditarik kebelakang sehingga menghasilkan titik tumpu lompatan kurang maksimal. Sudut segmen tubuh awalan akan memukul subjek AHM jauh beda dibandingkan subjek pemain SRB sehingga belum menghasilkan lentingkan yang kuat unruk memukul bola. Saat perkenan di perlukan ketepatan memukul posisi telapak tangan terhadap bola. Sudut segmen tubuh subjek FDP pada sudut pinggul dan sudut bahu kurang melentingkan ke depan yang mengakibatkan sudut tangan dan sudut perkenaan kurang menjulur ke depan sehingga dorongan lemah terhadap bola yang dipukul sehingga kecepatan yang dihasilkan belum dapat mengimbangi pemain SRB.

PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada sudut segmen tubuh gerak jump service kedua subjek penelitian dengan acuan gerak jump service atlet Internasional Serbia. Hal ini mengakibatkan hasil pukulan bola oleh kedua subjek penelitian kurang maksimal sehingga kecepatan bola masih lemah. Gerakan jump service terdiri dari rangkaian gerak awalan, gerak akan memukul dan gerak saat perkenaan dengan bola yang apabila dilakukan dengan bentuk segmen tubuh yang tepat akan menghasilkan kecepatan maksimal. Servis yang baik dimulai 5 meter di belakang garis akhir untuk mendapatkan langkah optimal dan lompatan yang maksimal. Kekuatan otot perut diperlukan untuk mendapatkan kelentukan tubuh yang akan memberi kekuatan untuk memukul ketika tangan dan badan dilentingkan. Agar pada saat perkenaan bola dapat melaju dengan cepat dan tepat sasaran, diperlukan ketepatan posisi tangan terhadap bola pada saat perkenaan. Posisi sudut sendi bahu dan sudut sendi siku juga berpengaruh terhadap gaya dorong yang diberikan setelah bola dipukul. Penelitian ini menyatakan bahwa teknik gerakan jump service yang baik dan benar adalah adanya hubungan sudut-sudut segmen tubuh terhadap kecepatan bola serta anthropometri dari subjek penelitian tersebut. Selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh K, Singh A, Sharma K (2011), dalam jurnal penelitiannya menunjukan hasil teknik gerakan jump service yang baik, cepat dan tepat pada sasaran akan efesien pada atlet yang mempunyai anthropometri yang bagus, sehingga kesesuaian sudut – sudut segmen tubuh akan mempengaruhi kecepatan bola.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Jarak awalan mempengaruhi rangkaian gerakan akan melompat untuk mendapatkan titik tumpu yang tinggi untuk menetukan arah jatuhnya bola, (2) Gerakan akan memukul memerlukan kelentukan bentuk segmen tubuh agar mendapatkan lentingan untuk memukul. Besar kecilnya sudut segmen tubuh akan memukul berpengaruh terhadap besar kecilnya kekuatan yang digunakan untuk memukul bola, (3) Perkenaan tangan dengan bola memerlukan ketepatan posisi telapak tangan terhadap bola yang akan mempengaruhi ketepatan dan kecepatan bola setelah dipukul.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk latihan driiling teknik gerak jump service, sehingga didapatkan otomatisasi gerakan jump service dan menemukan fielling ball yang tepat pada saat perkenaan bola sehingga pukulan bisa tepat dan cepat pada sasaran. Selain itu juga memberikanpengetahuan dalam menyiapkan program Latihan Teknik jump servis yang sesuai dengan kebutuhan pemain.
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